
SKRIPSI 

 

Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica 

chinensis L.) pada Beberapa Waktu Pindah Tanam dan Dosis 

Vermikompos 

Growth Response and Yield of Pakcoy Plant (Brassica chinensis L.) 

at Different Transplanting Time and Vermicompost Dose  

 

 

 

 

Rahmad Muliadi 

05071282025057 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

 

 

SUMMARY 

 

RAHMAD MULIADI, Growth Response and Yield of Pakcoy Plant (Brassica 

chinensis L.) at Different Transplanting Time and Vermicompost Dose (Supervised 

by BENYAMIN LAKITAN). 

 Pakcoy plant (Brassica chinensis L.) is a type of vegetable plant that belongs 

to the Brassicaceae family. Pakcoy plant is short-lived vegetable plants introduced 

from China. Pakcoy plant is in great demand by the public, so it needs wider 

development, among others, by planting in the medium plains (lowlands) This study 

aims to determine the best dosage and transplanting time for the growth and yield of 

pakcoy (Brassica chinensis L.). This research was conducted at Pondok Hijau 

boarding house, North Indralaya sub-district, Ogan Ilir district, South Sumatra 

province with coordinates 3°12'39" N and 104°39'12" E. The research 

implementation time began in June 2023 until August 2023. The method used in this 

research is an experiment according to the rules of the Randomized Group Factorial 

Design consisting of 2 (two) factors. The first factor was the application of 

vermicompost fertilizer with 3 (three) treatments and the second factor was seedling 

age with 3 (three) treatments consisting of 3 (three) replications. Each replicate 

contained 2 (two) plants so that the total number of plants studied was 54 plants. 

There were 21 parameters observed, namely daily leaf length, daily leaf width, daily 

stalk length, length and width ratio, weekly leaf length, weekly leaf width, weekly 

stalk length, number of leaves, plant height, canopy area, crown diameter, leaf 

greenness, root length, fresh weight of leaves, fresh weight of stem, fresh weight of 

stalk, fresh weight of roots, dry weight of leaves, dry weight of stem, dry weight of 

stalk, dry weight of roots. The results showed that the transplanting time gave a 

significant effect on all parameters while the application of vermicompost also gave 

a significant effect on all parameters, except for the parameters of plant height, stalk 

length, leaf greenness, and root length. 
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RINGKASAN 

 

RAHMAD MULIADI, Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica 

chinensis L.) pada Beberapa Waktu Pindah Tanam dan Dosis Vermikompos 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN) 

Tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran 

yang termasuk keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy merupakan tanaman sayuran 

berumur pendek yang diintroduksi dari China. Tanaman pakcoy banyak diminati 

masyarakat, sehigga perlu pengembangan yang lebih luas antara lain dengan 

penanaman di dataran medium (dataran rendah) Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dosis dan waktu pindah tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.). Penelitian ini dilaksanakan di halaman Kost 

Pondok Hijau, Kec. Indralaya Utara Kab. Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 

dengan titik koordinat 3°12’39” LS dan 104°39’12” BT. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Juni 2023 sampai dengan Agustus 2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sesuai kaidah Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 (dua) faktor. Faktor pertama yaitu 

pemberian pupuk vermikompos dengan 3 (tiga) perlakuan dan faktor kedua umur 

semai benih dengan 3 (tiga) perlakuan yang terdiri dari 3 (tiga) ulangan. Setiap 

ulangan terdapat 2 (dua) tanaman sehingga total keseluruhan tanaman yang diteliti 

yaitu sebanyak 54 tanaman. Parameter yang diamati ada 21 yaitu panjang daun 

harian, lebar daun harian, panjang tangkai harian, rasio panjang dan lebar, panjang 

daun mingguan, lebar daun mingguan, panjang tangkai mingguan, jumlah daun, 

tinggi tanaman, luas kanopi, diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, panjang akar, 

berat segar daun, berat segar batang, berat segar tangkai, berat segar akar, berat kering 

daun, berat kering batang, berat kering tangkai, berat kering akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pindah waktu tanam memberikan pengaruh nyata terhadap 

semua parameter sedangkan pemberian vermikompos juga memberikan pengaruh 

nyata terhadap semua parameter, kecuali parameter tinggi tanaman, panjang tangkai, 

tingkat kehijauan daun, dan panjang akar 

Kata Kunci: Pakcoy, vermikompos, waktu pindah tanam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk terpadat 

keempat di dunia sehingga jumlah penduduk yang banyak akan memerlukan jumlah 

pangan yang tinggi. Sementara itu lahan yang tersedia untuk budidaya tanaman 

semakin berkurang Oleh karena itu pertanian saat ini harus diarahkan pada 

pengelolaan lahan sub optimal. Lahan suboptimal termasuk dalam lahan  yang 

mempunyai ciri-ciri tanahnya  tidak optimal dengan nilai kesuburan yang rendah 

untuk keberlangsungan kehidupan tanaman, contohnya seperti lahan kering, lahan 

kering masam, lahan rawa, lahan pasang surut, dan lahan salin (Arifin et al., 2014). 

Contoh tanaman yang bisa untuk dibudidaya pada lahan suboptimal salah satunya 

adalah sayuran. 

  Sayuran adalah sumber nutrisi dan memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan. Jenis sayuran yang berwarna hijau terdapat kandungan provitamin A yang 

signifikan. Rendahnya tingkat konsumsi sayuran dapat disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi sayuran, padahal sayuran 

memiliki kandungan vitamin yang sangat diperlukan untuk kesehatan. Salah satu 

contoh sayuran yang dimaksud adalah pakcoy (Aksa et al., 2018). Tanaman pakcoy 

(Brassica chinensis L.), termasuk salah satu varietas sayuran yang tergolong dalam 

famili Brassicaceae. Tanaman pakcoy ini memiliki siklus hidup yang singkat yang 

berasal dari China. Keberlanjutan popularitas tanaman pakcoy di kalangan 

masyarakat menunjukkan kebutuhan akan pengembangan yang lebih luas, seperti 

penanaman di dataran dengan ketinggian sedang atau dataran rendah (Bellapama et 

al., 2015). Tanaman pakcoy mempunyai aktifitas sebagai penangkap radikal DPPH 

atau sebagai antioksidan karena kandungan vitamin C, E dan beta karoten yang 

dikandungnya.sehingga dapat mencegah penyakit kanker, sistem pencernaan, 

menurunkan tekanan darah dan lainnya (Balqis et al., 2023).  

  Budidaya tanaman dapat dilakukan melalui tahapan seperti perbanyakan benih, 

persemaian, dan pemindahan tanaman sebaiknya dilakukan pada tahapan 
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pertumbuhan yang sesuai. Proses penanaman lebih awal akan mengakibatkan 

adaptasi yang lebih cepat terhadap lingkungan, menghindari keterhambatan 

pertumbuhan tanaman dan mempromosikan pembentukan bagian vegetatif dengan 

efisien. Dengan demikian, tanaman akan mengalami penuaan lebih cepat dan 

memasuki tahap generatif dengan lebih cepat (Firmansyah et al., 2019). Waktu 

pindah tanam yang tepat dapat ditentukan oleh jenis tanaman dan kultivar dan juga 

ditentukan oleh kondisi lingkungan tempat tanaman dipindahtanamkan serta teknik 

budidayanya (Adnan, 2018). Tanaman sayuran umumnya mengalami pertumbuhan 

optimal ketika ditanam di tanah yang terhindar dari genangan air, memiliki sistem 

aerasi dan drainase yang efisien, serta memiliki tingkat kandungan bahan organik 

yang tinggi. Rendahnya kandungan bahan organik dapat menjadi hambatan utama 

dalam proses produksi sayur-sayuran. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil produksi 

sayur-sayuran yang maksimal, diperlukan pemberian pupuk organik selain 

penggunaan pupuk kimia (Moghtaderi et al., 2020). Salah satu penggunaan pupuk 

pada tanaman sayuran yaitu menggunakan pupuk vermikompos. 

  Vermikompos merupakan hasil dari penggabungan kotoran cacing tanah 

dengan residu media atau pakan yang digunakan pada budidaya cacing tanah. 

Vermikompos dapat dianggap sebagai jenis pupuk organik yang bersifat ramah 

lingkungan. Struktur vermikompos yang bersifat remah mampu menjaga aerasi dan 

stabilitas tanah. Kandungan enzim protease, amilase, lipase, dan selulase dalam 

vermikompos berperan penting dalam proses dekomposisi bahan organik 

(Moghtaderi et al., 2020). Vermikompos memiliki berbagai keunggulan, antara lain 

menyuplai unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan 

magnesium (Mg) dalam proporsi yang seimbang dan dapat diakses dengan baik. 

Selain itu, vermikompos mampu memperbaiki kandungan bahan organik tanah, 

meningkatkan kapasitas penyerapan air tanah, mengurangi risiko infeksi patogen 

dengan memanfaatkan organisme yang bersifat menguntungkan, menyediakan 

hormon pertumbuhan tanaman, dan berperan sebagai buffer untuk meredam dampak 

negatif pada kondisi tanah (Siswindono dan Kurnia, 2019). 

  Dengan merujuk pada penjelasan sebelumnya, diperlukan penelitian lanjutan 

mengenai variasi dosis vermikompos dan waktu pemindahan tanaman terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi pada tanaman sawi pakcoy (Brassica chinensis L.). 
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1.2.   Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis vermikompos dan 

waktu pemindahan tanaman yang dapat optimal dalam mendukung pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman sawi pakcoy (Brassica chinensis L.). 

1.3.   Hipotesis 

Diperkirakan bahwa aplikasi vermikompos dengan dosis 100 g (V2) dan waktu 

pemindahan tanaman selama 10 hari (S1) dapat dianggap sebagai tindakan yang 

optimal dalam mendukung kemajuan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi 

pakcoy. (Brassica chinensis L.).
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